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ABSTRACT

This research explores the influence of fraud on financial statement fraud in manufacturing companies
within the consumer goods sub-sector listed on the Bursa Efek Indonesia (BEI) during the 2019-2023
period. Six main factors of the Fraud Hexagon serve as explanatory variables to examine the level of
financial statement fraud, including: 1) opportunity; 2) pressure; 3) rationalization; 4) capability; 5)
leadership, and 6) individual behavior. This research employs a quantitative approach with a multiple
regression analysis method to evaluate secondary data sourced from annual reports and relevant
companies' financial information. The results of this study indicate that several factors of the Fraud
Hexagon have a significant impact on financial statement fraud, with pressure and opportunity being the
main predictors. The findings of this research can provide important insights for the development of fraud
prevention strategies and enhance transparency in financial reporting within the consumer goods
industry sector.
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ABSTRAK

Penelitian ini menggali mengenai pengaruh Fraud terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2019-2023. Terdapat enam faktor utama Fraud Hexagon yang menjadi variabel penjelas guna
mendalami tingkat kecuarangan laporan keuangan, di antaranya: 1) kesempatan; 2) tekanan; 3)
rasionalisme; 4) kemampuan; 5) kepemimpinan, dan 6) perilaku individu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi berganda untuk mengevaluasi data sekunder
bersumber dari laporan tahunan dan informasi keuangan perusahaan relevan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa beberapa faktor dari Fraud Hexagon berdampak signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan, dengan tekanan dan kesempatan yang menjadi prediktor utama. Hasil penelitian yang
diperoleh dapat memberikan wawasan penting untuk pengembangan strategi pencegahan kecurangan dan
meningkatkan transparansi dalam laporan keuangan dalam sektor industri barang konsumsi.

Kata Kunci: fraud hexagon, laporan kecurangan keuangan, perusahaan manufaktur

I. PENDAHULUAN
Laporan keuangan memiliki peran penting dalam menentukan kondisi ekonomi oleh pihak
internal maupun pihak eksternal. Keefektifan dan keefisienan kinerja suatu perusahaan dapat
dilihat dari laporan keuangannya. Menurut Kerangka Konseptual Penelitian Mata Uang (KKPK),
laporan keuangan harus memenuhi kriteria kualitas seperti relevansi, keterbandingan, akurasi, dan
pemahaman. Laporan keuangan berisikan informasi keuangan yang dapat diakses oleh pihak
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eksternal guna mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan wajib
memberikan informasi yang relevan dan akurat serta dalam prosesnya tidak terganggu oleh
teknologi yang diduga dapat mempengaruhi laporan keuangan (Karyono, 2013).

Namun, keandalan laporan keuangan sering kali terganggu oleh kasus kecurangan seperti
penggelapan, pencurian aktiva entitas yang berdampak pada laporan keuangan menjadi tidak
lengkap. Adapun contoh kasus kecurangan yaitu kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk tahun
2017 (Pisa, 2018). Penemuan auditor Ernest & Young berupa overstatment mencapai Rp 4 triliun
pada akun bank, aset tetap, dan penjualan PT tersebut (Monica, 2019). Kasus ini menunjukkan
baywa kecurangan dalam laporan keuangan dapat merusak reputasi informasi keuangan dan
mengakibatkan kerugian besar beberapa pihak.

Ada beberapa teori yang dibangun untuk memahami perubahan nilai tukar mata uang.
Tekanan, kesempatan, dan pembenaran adalah tiga komponen dari teori Triangolo Kecurangan
Cressey tahun 1953. Pada tahun 2004, Wolfe dan Hermason mengembangkan teori Diamond
Fraud yang mengangkat satu aspek penting—kapabilitas. Teori Penipuan Hexagon, juga dikenal
sebagai S.C.C.0.R.E. model, hanya menimbulkan satu masalah—kolusi. Namun Teori Penipuan
Pentagon yang dikembangkan Crowe pada tahun 2011 mengangkat dua isu: kompetensi dan
arogansi.

Penelitian mengenai Hexagon Fraud telah dilakukan sebelumnya, seperti penelitian oleh
Sagala dan Siagian (2021) menunjukkan bahwa variabilitas lain seperti stabilitas dan target finasial
memiliki pengaruh signifikan terhadap laporan keuangan yang mencurigakan dibandingkan
dengan variabilitas tertentu. Hal tersebut berbanding terbalik dengan penelitian Yanti dan Munari
(2021) yang menunjukkan variabilitas tertentu memiliki pengaruh signifikan, seperti pembenaran
dan kapabilitas memiliki pengaruh signifikan dibanding variabilitas lain.

Pada penelitian terdahulu menunjukkan perusahaan manufaktur terkhusus sub sektor barang
konsumsi menjadi subjek penelitian terkait kecurangan laporan keuangan. Bursa Efek Indonesia
(BEI) dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini karena didukung oleh survei pada tahun 2018
menunjukkan bahwa sub sektor barang konsumsi menjadi sub sektor paling rentan dan berisiko
mengalami kecurangan. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul "Pengaruh Fraud Hexagon
terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri
Barang Konsumsi yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023)" bertujuan untuk
menganalisis pengaruh berbagai faktor dari model Hexagon Fraud terhadap kecurangan dalam
laporan keuangan di perusahaan-perusahaan tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan penting untuk pengembangan strategi pencegahan kecurangan dan meningkatkan
transparansi dalam laporan keuangan dalam sektor industri barang konsumsi.

1. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif =~ merupakan
penelitian menghasilkan data menggunakan teknik pengukuran atau analisis statistik (Sujarweni,
2014). Data bersumber dari laporan keuangan perusahaan manufaktur sub sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar pada BEI yang dapat diakses langsung pada website resmi BEI.

Populasi dan Sampel

Populasi terdiri atas perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
dalam periode 2018-2022. Sampel ditentukan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1. Terdaftar di BEI dalam periode 2019-2023.

2. Mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara berkala selama periode 2019-2023.

3. Tidak mengalami delisting, dan

4. Menyajikan data lengkap sesuai dengan variabel penelitian.

Pengukuran Variabel
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Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis hubungan antar variabel. Variabel tersebut di

antaranya:

1 Variabel Dependen (), berupa model F-Score yang digunakan untuk mengidentifikasi
potensi kecurangan pelaporan keuangan yang menggabungkan kualitas dan Kinerja
keuangan (Skousen dan Twedt, 2009).

2 Variabel Independen (X), berupa stabilitas keuangan (ACHANGE), tekanan eksternal
(LEV), peluang (kualitas auditor), rasionalisasi (perubahan auditor), kapabilitas
(perubahan direksi), arogansi (citra CEQO), dan kolusi (proyek pemerintah).

Analisis Data

Data yang telah didapatkan dianalisis menggunakan tiga jenis analisis, yaitu analisis statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda. Analisis statistik deskriptif
dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik variabel, termasuk nilai minimum, maksimum,
rata-rata, dan standar deviasi. Selanjutnya, uji asumsi klasik mencakup beberapa langkah di
antaranya uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov test, di mana nilai signifikansi >
0,05 menunjukkan distribusi normal, selanjutnya uji multikolinearitas untuk memastikan tidak ada
korelasi antar variabel independen, dengan kriteria VIF < 10 dan Tolerance > 0,10, kemudian uji
heteroskedastisitas menggunakan scatterplot untuk mendeteksi pola, di mana tidak adanya pola
tertentu menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas, dan terakhir uji autokorelasi untuk
memastikan tidak ada hubungan antar residual pengamatan. Analisis regresi linier berganda
dilakukan dengan dua langkah utama, yaitu uji koefisien determinasi R2 untuk mengevaluasi
seberapa baik variabel independen menjelaskan variabel dependen, di mana nilai adjusted R2
mendekati 1 menunjukkan pengaruh signifikan, dan uji statistik T untuk menilai pengaruh masing-
masing variabel independen, di mana HO diterima jika nilai sig. > 0,05 dan ditolak jika nilai sig. <
0,05. Melalui metodologi ini, penelitian bertujuan memberikan pemahaman mendalam mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi pelaporan keuangan curang pada perusahaan manufaktur di
Indonesia.

I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dalam penelitian ini, tiga pendekatan regresi digunakan untuk analisis data panel, di antaranya:
1) Common Effect Model (CEM) yaitu mengabaikan efek spesifik individu dan memberikan
gambaran umum tentang pola data tanpa mempertimbangkan variasi antar individu; 2) Random
Effect Model (REM), pendekatan ini mempertimbangkan variasi antar individu, mengasumsikan
bahwa perbedaan tersebut bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan variabel independen, dan 3)
Fixed Effect Model (FEM), yaitu memungkinkan peneliti untuk mengontrol variabel tidak teramat
yang mungkin mempengaruhi variabel dependen.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Klasik terdiri dari dua uji, yaitu uji asumsi klasik utama dan uji asumsi Kklasik
tambahan. Uji asumsi klasik utama terdiri dari uji multikolineritas, uji heterijedastitas, dan uji
autokorelasi. Sedangkan uji asumsi klasik tambahan terdiri dari uji chow, uji hausman, dan uji
lagrange multiplier (bila diperlukan).
Uji Asumsi Klasik Utama
Uji multikolineraritas digunakan untuk mendeteksi korelasi tinggi antara variabel
independen dalam model regresi (Ghozali, 2018). Masing-masing VIF untuk variabel X1
hingga X7 > 10,00. Didapatkan nilai VIF < 10 yang artinya tidak terdapat
multikolinearitas yang dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.
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Gambarl 1. Uji Multikolinieritas

Variance Inflation Factors
Date: 17/07/24 Time: 09:02
Sample: 2019 2023
Included observations: 54

Coefficient Uncentered Centered

Variable Vanance VIF VIF
X1 7713663 1222.026 1.663104
X2 6.26E+13 10.15799 1.850555
X3 6.25E+14 8681114 1.644669
X4 6.28E+13 1014251 1.842618
X5 6.24E+14 10.16450 1.962731
X6 6.82E+13 10.92310 1.962318
X7 78.72631 1223.827 1.782638
C 2.88E+13 1358.451 NA

Sumber: Output Eviews

Uji heteroskedastisitas unruk menunjukkan bahwa analisis regresi masih valid. Tes
Heteroskedastisitas Putih memberikan hasil HO, yang menunjukkan bahwa tidak ada
heteroskedastisitas, dan H1, yang menunjukkan bahwa ada heteroskedastisitas. HO
terpenuhi, dengan nilai p-value Obs*R-squared 0,2808>0,05, yang menunjukkan bahwa
hasil penelitian tidak mendukung heteroskedastisitas atau homogenitas data. Selanjutnya,
metode Breusch-Godfrey digunakan untuk menganalisis autokorelasi data. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan signifikan antara sisa pengamatan
tertentu dengan sisa pengamatan lain dalam model regresi. Asumsi independensi yang
tersisa dipenuhi melalui ujian yang sangat penting ini.

Tabel 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi

Heteroskedasticity Test White:
F-statistic 1.323625 Prob. F(19,70) 0.2808
Obs*R-squared 11.24077 Prob. Chi-Square(19) 0.2596
Scaled explained SS 242.6108 Prob. Chi-Square(19) 0.2635
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:Bre Serial Correlation LM Test:
F-statistic 17.94270 Prob. F(2,82) 0.0000
Obs*R-squared 27.39682 Prob. Chi-Square(2) 0.0000

Sumber: Output Eviews
Berdasarkan analisis, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0000, yang menunjukkan
adanya masalah autokorelasi dalam model. Untuk mengatasi masalah ini, disarankan
untuk meningkatkan standar diferensiasi dari tingkat dasar ke tingkat pertama (first
difference). Namun, setelah dilakukan estimasi, nilai probabilitas yang diperoleh adalah
0.9887, yang lebih besar dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah
autokorelasi dalam model tersebut setelah perbaikan.

Uji Asumsi Tambahan

Karena masih ada banyak pekerjaan yang harus dilakukan pada tahap konstruksi
model, hasil uji asumsi primer menunjukkan bahwa data tersebut tidak dapat
diinterpretasikan lebih jauh. Langkah berikutnya adalah menerapkan prosedur
pembangunan model menggunakan fungsi chow, hausman, dan multiplier lagrange jika
diperlukan. Uji Chow digunakan untuk memilih model regresi untuk panel data. Model
Fixed Effect (FEM) atau Common Effect Model (CEM) dipilih. Probabilitas cross-
sectional F adalah 0,000, atau kurang dari 0,05, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.
Akibatnya, model yang dipilih disebut Efek Tetap. Dalam penelitian ini, percobaan Uji
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Hausman harus dilakukan untuk menentukan apakah Model Efek Tetap atau Model Efek

Acak lebih tepat.

Gambarl 2. Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Siatistic di Prob.
Cross-section F 3038202 a8.41) 0.0089
Cross-section Chi-square 25137919 & 0.0015
pake fixed
effect model
kama p =
0,05
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: ¥
Method: Panel Least Squares
Date: 0717724 Time: 08:29
Sample: 2019 2023
Periods included: &
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 54
Variable Coefiicient Std. Error {-Statistic Prob.
[ 2000355 2035223 0982867 0.3305
X1 0.517382 0.04G548 1111516 0.0000
X2 8874542 108588.7 0.814262 0.4194
X3 -2 119566 4 510157 -0.469954 0.6405
X4 -1017108. 2213508, -0.458501 0.6479
X5 0.653718 0.036271 11.26351 0.0001
X6 0.426171 0.052713 1253417 0.0004
X7 0261721 0.026317 11.03621 0.0000
R-squared 0.720818 Mean dependent var 10653215
Adjusted R-squared 0698136 S.D. dependent var 12994554
S.E. of regrassion 7139725.  Akaike info criterion 34 48827
Sum squared resid 250E+15 Schwarz criterion 3467243
Log likelihood 9261832  Hannan-Cuinn criter. 34 55929
F-statistic 31.643%9  Durbin-Watson stat 1.316545
Prob{F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews

Tujuan dari efek Hausman adalah untuk membedakan Model Efek Tetap dan Model
Efek Acak untuk menentukan model mana yang paling cocok untuk data yang
dikumpulkan setelah eksperimen Cho sebelumnya. Gambar 3 menunjukkan bahwa model
sederhana dengan efek tetap tidak diperlukan untuk melanjutkan perhitungan pengali
Langrage, karena probabilitas cross-sectional sebesar 0,0428>0,05.

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Gambarl 3. Hasil Uji Hausman

Chi-5q.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Frob.
Cross-section random 0801990 4 0.0423
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Uji Regresi Linier Berganda R2
Uji Regresi Berganda
Persamaan regresi yang diperoleh adalah: Y = 222 + 0,51X; + 135X, — 2,11X; —
215X, + 0,62X5 + 0,45X, + 0,25X;
Seperti yang ditunjukkan di gambar 4 di bawah, hasil uji model menunjukkan bahwa
variabel independen X memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen Y,
dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05.

Gambarl 4. Hasil Uji Regresi Berganda
Dependent Variable:

Y

IMethod: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 07/17/24 Time: 09:05

Sample: 2019 2023

Periods included: 6

Crosg-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 54

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefiicient 5td. Ermror 1-Statistic Prob.
2227096, 3080341, 0.723003 0.0431
C
X1 0.516811 0.080375 5718534 0.0000
x2 1352271 11458823 1.1769%0 0.2449
X3 -2.112776 4229744 -0.499504  0.6197
x4 -2154343. 3116403, -0.691293  0.4926
x5 0.625341 0.037261 6263517 0.0001
X6 0.452371 0.016253 5273819 0.0000
xT 0.251361 0011273 9261531 0.0001

Effects Specification

5D Rho
Cross-section random 5375529. 0.4304
Idiosyncratic random 6184461. 0.5696
Weighted Statistics
R-squared 0.726412 Mean dependent var 4486449,
Adjusted R-squared 0.879589 5.D. dependent var T5T4534.
S.E. of regression 5866171, Sum squared resid 1.74E+15
F-statistic 5.106202 Durbin-Watson stat 1.879175
ProbiF-statistic) 0.000014
Unweighted Statistics
R-squared 0.718241 Mean dependent var 10553215
Sum squared resid 2.52E+15 Durbin-Watson stat 1.289718

Sumber: Output Eviews
Uji Koefisiensi Determinasi

Kemampuan model untuk menerangkan variasi variabel dependen diukur dengan uji
koefisien determinasi (Adjusted R2). Nilai Adjusted R2 berkisar antara 0 dan 1; semakin
tinggi nilainya, semakin baik variabel independen menjelaskan variabel dependen, dan
sebaliknya.

Berdasarkan hasil uji, nilai Adjusted R2 yang diperoleh adalah 0,879589. Ini
menunjukkan bahwa variabel X;,X,, X3, X4, Xg, X4, X, dapat menjelaskan sekitar 87%
variasi pada variabel Y.

Uji F

Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel independen layak digunakan sebagai model
penelitian karena pada hasil uji menghasilkan probabilitas senilai 0,000014 < 0,05.

Uji T

Berdasarkan nilai probabilitas yang ditampilkan pada gambar 5 di bawah, berikut
adalah pengaruh masing-masing variabel terhadap kecurangan laporan keuangan:
1. X1: Probabilitas 0.0000 (signifikan)
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X2: Probabilitas 0.2449 (tidak signifikan)

X3: Probabilitas 0.6197 (tidak signifikan)

X4: Probabilitas 0.4926 (tidak signifikan)

X5: Probabilitas 0.0000 (signifikan)

X6: Probabilitas 0.0003 (signifikan)

X7: Probabilitas 0.0000 (signifikan)

Kesimpulan: Variabel X;,Xs,X¢, dan X, berkontribusi besar terhadap kecurangan
laporan keuangan, sedangkan X,, X, X, tidak memiliki dampak yang signifikan.

Nookrwd

Gambar 5. Hasil Uji T

Dependent Variable: ¥

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 07/M17/24 Time: 09:25

Sample: 2019 2023

Periods included: &

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: b4

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coeflicient Std. Error -Statistic Prob.

c 2227096, 3030341. 0.723002 0.4731
X1 0.516811 0.090375 5718534 0.0000
x2 135227 1 1148823 1.176940 0.2448
x3 -2 112776 4229744 -0.498504 0.6187
x4 -2154348. 3116403 -0.691292 (0.4926
X5 0.635142 0.092514 5.872516 0.0001
X8 0.827163 0.043712 6.827351 0.0003
X7 0.987263 002536 9.726351 0.0000

Effects Specification
5D Rho

Cross-section random 5375520, 0.4304
Sumber: Output Eviews

Pembahasan

1.

Stabilitas mata uang terhadap variabel curang sejarah nilai tukar menunjukkan probabilitas
sebesar 0,0000 untuk stabilitas keuangan, yang menunjukkan bahwa variabel ini memiliki
dampak yang signifikan terhadap keadaan laporan keuangan. Menurut risalah Duwi (2021)
dan Fajar (2023), nilai tukar yang tidak stabil menghalangi manajemen untuk melakukan
perbaikan untuk meningkatkan reputasi perusahaan.

Dengan probabilitas sebesar 0,2449, koefisien determinasi variabel eksternal terhadap variabel
laporan mata uang menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak memiliki dampak yang
signifikan terhadap variabel laporan mata uang. Namun, penelitian oleh Aisyah (2022) dan
Hartono (2020) menemukan bahwa pemegang saham perdukunan, misalnya, dapat
menyebabkan perilaku yang tidak patut.

Capability terhadap variabel kecurangan laporan keuangan menunjukkan bahwa nilai
probabilitas 0.6197 menunjukkan bahwa kemampuan manajerial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan. Penelitian Anggoro (2021) dan Yani (2023) menunjukkan bahwa
manajemen yang kompeten cenderung mengurangi risiko kecurangan.

Opportunity terhadap variabel kecurangan laporan keuangan menunjukkan bahwa nilai
probabilitas 0.4926, peluang tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kecurangan.
Namun, penelitian oleh Farhan (2022) dan Rina (2020) menyebutkan bahwa kontrol internal
yang lemah dapat meningkatkan risiko kecurangan.
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5. Rationalisation terhadap variabel kecurangan laporan keuangan menunjukkan bahwa variabel
ini memiliki nilai probabilitas 0.0000, menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kecurangan.
Penelitian Ananda (2023) dan Junaidi (2021) menyatakan bahwa manajemen yang memiliki
justifikasi moral lebih cenderung melakukan manipulasi keuangan.

6. Menurut laporan keuangan, ada probabilitas sebesar 0,0003 bahwa aroon akan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kurvatur. Manajer yang tidak disiplin sering mengabaikan
aturan, meningkatkan kemungkinan kecelakaan, menurut Zainuddin (2022) dan Putri (2021).

7. Collusion terhadap variabel kecurangan laporan keuangan menunjukkan bahwa nilai
probabilitas 0.0000, kolusi menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kecurangan. Penelitian
Wirawan (2023) dan Hartini (2022) mengungkapkan bahwa kolusi antara pihak internal dan
eksternal dapat meningkatkan peluang terjadinya kecurangan.

V. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stabilitas keuangan memiliki efek signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan dengan nilai probabilitas 0.0000. Rationalisation, Arrogance, dan
Collusion juga berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, dengan nilai
probabilitas masing-masing 0.0000, 0.0003, dan 0.0000. Sedangkan External Pressure, Capability,
dan Opportunity tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, masing-
masing dengan nilai probabilitas 0.2449, 0.6197, dan 0.4926. Oleh karena itu, berdasarkan apa
yang didapatkan pada penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa financial stability,
rationalisation, arrogance, dan collusion memiliki peranan penting sebagai faktor kunci dalam
mencegah kecurangan laporan keuangan.

Peneliti memiliki harapan kepada peneliti di masa depan untuk menggunakan metode dan
pendekatan yang berbeda dalam kajian kecurangan laporan keuangan. Peneliti juga berharap
perusahaan perlu lebih memperhatikan aspek kecurangan dalam laporan keuangan untuk
mencegah potensi kecurangan.
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